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Ringkasan

Perbaikan perekonomian dunia berlanjut sebagaimana
prakiraan sebelumnya, di tengah ketidakpastian pasar
keuangan global yang belum sepenuhnya mereda.
Pertumbuhan ekonomi domestik membaik pada triwulan
I 2021 sesuai prakiraan. Ketahanan sektor eksternal
Indonesia tetap terjaga, didukung oleh perbaikan kinerja
Neraca Pembayaran Indonesia (NPI). Nilai tukar Rupiah
terkendali didukung langkah stabilisasi Bank Indonesia.
Inflasi tetap rendah sejalan pasokan yang memadai di
tengah peningkatan permintaan musiman Ramadan.
Kondisi likuiditas tercatat longgar didorong kebijakan
moneter yang akomodatif dan dampak sinergi Bank
Indonesia dengan Pemerintah dalam mendorong
pemulihan ekonomi. Suku bunga kebijakan moneter yang
tetap rendah dan likuiditas yang masih longgar
mendorong suku bunga kredit perbankan terus menurun
walaupun masih terbatas. Ketahanan sistem keuangan
tetap terjaga, meskipun fungsi intermediasi perbankan

Eksekutif

masih perlu didorong. Kebijakan sistem pembayaran Bank
Indonesia terus diarahkan untuk mempercepat digitalisasi
sistem pembayaran dan akselerasi transaksi ekonomi dan
keuangan digital.

Atas pertimbangan berbagai asesmen tersebut, Rapat
Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 24-25 Mei
2021 memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-Day
Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 3,50%, suku bunga
Deposit Facility sebesar 2,75%, dan suku bunga Lending
Facility sebesar 4,25%. Keputusan ini konsisten dengan
prakiraan inflasi yang tetap rendah, serta upaya untuk
menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah dan mempercepat
upaya pemulihan ekonomi. Bank Indonesia juga terus
mengoptimalkan bauran kebijakan moneter dan
makroprudensial akomodatif serta mempercepat
digitalisasi sistem pembayaran untuk memperkuat upaya
pemulihan ekonomi nasional lebih lanjut.



BAB 1

Perekonomian Global
dan Domestik

Perbaikan perekonomian dunia berlanjut sebagaimana
prakiraan sebelumnya, di tengah ketidakpastian pasar
keuangan global yang belum sepenuhnya mereda.
Pertumbuhan ekonomi triwulan 12021 di Amerika Serikat
(AS) dan Tiongkok tercatat lebih kuat dari prakiraan.
Ekonomi AS tumbuh menguat didorong permintaan
domestik yang meningkat, stimulus fiskal dan moneter
yang berlanjut, serta kinerja sektor manufaktur dan jasa
yang membaik. Pertumbuhan ekonomi Tiongkok terus
membaik, didukung kinerja konsumsi dan investasi.
Namun demikian, divergensi pemulihan ekonomi dunia
terlihat meningkat sejalan pertumbuhan ekonomi negara
berkembang yang tidak sekuat negara maju. Ekonomi
India diprakirakan tumbuh lebih lemah dari estimasi
sebelumnya, sejalan kenaikan kasus Covid-19. Berbagai
indikator dini pada April 2021 mengindikasikan ekonomi
global akan terus membaik, seperti tercermin pada
Purchasing Managers' Index (PMI), keyakinan konsumen,
dan penjualan ritel di beberapa negara yang meningkat.
Volume perdagangan dan harga komoditas dunia juga

meningkat sehingga mendukung perbaikan kinerja ekspor
negara berkembang, termasuk Indonesia. Ketidakpastian
pasar keuangan global mulai menurun sejalan dengan
komunikasi the Fed yang transparan dan konsisten
tentang arah kebijakan yang tetap akomodatif, meskipun
masih dibayangi oleh inflasi AS yang meningkat di atas
ekspektasi pasar dan berlanjutnya volatilitas imbal hasil
US Treasury Bond (UST). Perkembangan tersebut
berdampak pada aliran modal global yang kembali masuk
ke sebagian negara berkembang dan mendorong
penguatan mata uang di berbagai negara tersebut,
termasuk Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi domestik membaik pada
triwulan 1l 2021 sesuai prakiraan. Pada triwulan | 2021,
perbaikan ekonomi kembali terlihat dengan kontraksi
yang lebih rendah dari triwulan IV 2020, yaitu dari 2,19%
(yoy) menjadi 0,74% (yoy). Perbaikan terutama didorong
oleh kinerja ekspor akibat kenaikan permintaan Tiongkok
dan AS, realisasi belanja fiskal (belanja barang, belanja
modal, dan bantuan sosial), serta investasi nonbangunan.



Sementara itu, perbaikan konsumsi rumah tangga masih
belum kuat dipengaruhi oleh masih terbatasnya mobilitas
masyarakat sejalan dengan pengendalian Covid-19 di
sejumlah wilayah. Secara spasial, perbaikan ekonomi
terjadi di seluruh wilayah, dengan Sulawesi-Maluku-Papua
(Sulampua) melanjutkan pertumbuhan positif. Pada
triwulan I1 2021, berbagai indikator dini menunjukkan
ekonomi terus membaik, seperti tercermin pada
ekspektasi konsumen, penjualan eceran, PMI Manufaktur,
serta realisasi ekspor dan impor yang tetap meningkat.
Dari sisi permintaan perbaikan ekonomi terutama
didorong oleh peningkatan ekspor dan investasi
nonbangunan. Dari sisi lapangan usaha (LU), peningkatan
terjadi di sejumlah sektor seperti Industri Pengolahan,
Perdagangan, dan Konstruksi. Dengan perkembangan
tersebut, pertumbuhan ekonomi 2021 tetap sesuai
dengan proyeksi Bank Indonesia pada April 2021, yakni
pada kisaran 4,1% - 5,1%.

Ketahanan sektor eksternal Indonesia tetap terjaga,
didukung oleh perbaikan kinerja Neraca Pembayaran
Indonesia (NPI). Pada triwulan |1 2021, NPl mencatat
surplus sebesar 4,1 miliar dolar AS dipengaruhi oleh
defisit transaksi berjalan yang rendah serta surplus pada
transaksi modal dan finansial. Transaksi berjalan mencatat
defisit 1,0 miliar dolar AS (0,4% dari PDB), dipengarubhi
oleh kenaikan impor seiring perbaikan ekonomi domestik
di tengah kinerja ekspor yang semakin baik. Perbaikan
ekspor terjadi pada hampir semua komoditas utama, di
antaranya Crude Palm Oil (CPO), batubara, serta besi dan
baja. Transaksi modal dan finansial mengalami surplus
didorong net inflows investasi portofolio sebesar 4,9
miliar dolar AS. Perkembangan positif NPl berlanjut pada
April 2021 dengan neraca perdagangan yang mencatat
surplus sebesar 2,2 miliar dolar AS dan investasi
portofolio yang kembali mengalami net inflows sebesar
0,9 miliar dolar AS dari periode April hingga 21 Mei 2021,
sejalan ketidakpastian pasar keuangan global yang
berkurang. Posisi cadangan devisa pada April 2021
mencapai 138,8 miliar dolar AS, setara pembiayaan 10,0
bulan impor atau 9,6 bulan impor dan pembayaran utang
luar negeri pemerintah, serta berada di atas standar
kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Secara
keseluruhan sepanjang 2021 defisit transaksi berjalan
diprakirakan akan tetap rendah sekitar 1,0%-2,0% dari
PDB. Ke depan, berbagai upaya memperkuat ketahanan
eksternal terus dilanjutkan, termasuk peningkatan iklim
investasi sejalan implementasi Undang-Undang Cipta
Kerja dan menjaga daya tarik aset keuangan domestik.

Nilai tukar Rupiah terkendali didukung langkah
stabilisasi Bank Indonesia. Nilai tukar Rupiah pada 24 Mei
2021 menguat 0,63% secara point to point dan 1,42%
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secara rerata dibandingkan dengan level April 2021.
Perkembangan tersebut melanjutkan penguatan nilai
tukar Rupiah pada bulan sebelumnya sebesar 0,55%
secara point to point. Penguatan nilai tukar Rupiah
didorong oleh masuknya aliran modal asing ke pasar
keuangan domestik, meskipun pada perkembangan
terakhir mengalami tekanan akibat fluktuasi imbal hasil
UST. Dengan perkembangan tersebut, Rupiah sampai
dengan 24 Mei 2021 mencatat depresiasi sekitar 2,12%
(ytd) dibandingkan dengan level akhir 2020, relatif lebih
rendah dari sejumlah negara berkembang lain, seperti
Turki, Brazil, dan Thailand. Ke depan, Bank Indonesia
terus memperkuat kebijakan stabilisasi nilai tukar Rupiah
sesuai dengan fundamentalnya dan bekerjanya
mekanisme pasar, melalui efektivitas operasi moneter
dan ketersediaan likuiditas di pasar.

Inflasi tetap rendah sejalan pasokan yang memadai di
tengah peningkatan permintaan musiman Ramadan.
Pada April 2021, inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK)
tercatat sebesar 0,13% (mtm), sehingga inflasi IHK sampai
dengan April 2021 tercatat 0,58% (ytd). Secara tahunan,
inflasi IHK tetap rendah, yakni 1,42% (yoy), meskipun
sedikit meningkat dibandingkan dengan inflasi bulan
sebelumnya sebesar 1,37% (yoy). Perkembangan inflasi
tersebut dipengaruhi oleh inflasi inti yang stabil di tengah
permintaan domestik yang membaik, stabilitas nilai tukar
yang terjaga, dan konsistensi kebijakan Bank Indonesia
dalam mengarahkan ekspektasi inflasi pada kisaran
target. Inflasi kelompok volatile food tetap terjaga
dipengaruhi oleh pasokan yang memadai pada masa
panen sehingga memitigasi kenaikan permintaan di pola
musiman Ramadan. Sementara itu, inflasi kelompok
administered prices tetap terkendali, meskipun terdapat
kenaikan harga kretek filter seiring transmisi kenaikan
cukai hasil tembakau dan kenaikan inflasi bahan bakar
rumah tangga. Ke depan, Bank Indonesia tetap
berkomitmen menjaga stabilitas harga dan memperkuat
koordinasi kebijakan dengan Pemerintah, baik di tingkat
pusat maupun daerah melalui Tim Pengendali Inflasi (TPI
dan TPID), guna menjaga inflasi IHK sesuai kisaran
targetnya, yakni 3,0%+1% pada 2021.

Kondisi likuiditas tercatat longgar didorong kebijakan
moneter yang akomodatif dan dampak sinergi Bank
Indonesia dengan Pemerintah dalam mendorong
pemulihan ekonomi. Bank Indonesia telah menambah
likuiditas (quantitative easing) di perbankan sebesar
Rp88,91 triliun pada tahun 2021 (hingga 21 Mei 2021).
Bank Indonesia juga melanjutkan pembelian SBN di pasar
perdana sebagai bagian dari sinergi kebijakan Bank
Indonesia dan Pemerintah untuk pendanaan APBN 2021.
Hingga 21 Mei 2021, pembelian SBN di pasar perdana
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tercatat sebesar Rp108,43 triliun yang terdiri dari Rp32,97
triliun melalui mekanisme lelang utama dan Rp75,46
triliun melalui mekanisme Greenshoe Option (GSO).
Kebijakan tersebut mendukung likuiditas perekonomian
yang tercermin pada uang beredar dalam arti sempit (M1)
dan luas (M2) yang tumbuh masing-masing 17,4% (yoy)
dan 11,5% (yoy) pada April 2021. Berdasarkan
komponennya, pertumbuhan M2 terjadi baik pada uang
kartal, giro Rupiah, maupun uang kuasi, seiring
permintaan menjelang hari raya ldulfitri. Pertumbuhan
M2 dipengaruhi oleh operasi keuangan Pemerintah
sebagai dampak sinergi kebijakan Bank Indonesia dengan
Pemerintah dan penerimaan Pemerintah lainnya, serta
kenaikan aktiva luar negeri bersih, di tengah kontraksi
pertumbuhan kredit. Dengan perkembangan tersebut,
kondisi likuiditas perbankan lebih dari cukup, tercermin
pada rasio Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga
(AL/DPK) yang tinggi yakni 33,67% dan pertumbuhan
Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 10,94% (yoy).

Suku bunga kebijakan moneter yang tetap rendah dan
likuiditas yang masih longgar mendorong suku bunga
kredit perbankan terus menurun walaupun masih
terbatas. Di pasar uang dan pasar dana, suku bunga PUAB
overnight dan suku bunga deposito perbankan telah
menurun, masing-masing sebesar 155 bps (yoy) dan 196
bps (yoy) menjadi 2,79% dan 3,76% pada Maret 2021. Di
pasar kredit, Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) perbankan
telah menurun sebesar 174 bps (yoy) menjadi 8,9% pada
Maret 2021. Kelompok Bank BUMN mencatatkan
penurunan SBDK yang paling dalam di antara kelompok
bank lainnya yaitu sebesar 270 bps (yoy) pada Maret
2021, sementara SBDK kelompok bank lainnya masih
menurun secara terbatas. Namun di sisi lain, penurunan
SBDK tersebut belum diikuti dengan penurunan suku
bunga kredit baru secara sepadan yaitu hanya menurun
sebesar 59 bps (yoy) pada periode yang sama.
Berdasarkan kelompok bank, kelompok BPD, BUSN dan
bank BUMN mencatatkan penurunan suku bunga kredit
baru yang masih sangat rendah, yaitu masing masing
sebesar 34 bps (yoy), 52 bps (yoy) dan 55 bps (yoy).
Sementara itu, kelompok KCBA mengalami penurunan
suku bunga kredit baru paling signifikan yaitu sebesar 158
bps (yoy). Hal tersebut mendorong suku bunga kredit
baru untuk kelompok BPD dan BUSN berada pada level
tertinggi dibanding kelompok bank lainnya yaitu masing-
masing sebesar 10,05% dan 9,32%. Sementara itu, suku
bunga kredit baru bank BUMN dan KCBA tercatat masing-
masing sebesar 8,70% dan 5,34%.

Ketahanan sistem keuangan tetap terjaga, meskipun
fungsi intermediasi perbankan masih perlu didorong.
Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio / CAR)
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perbankan Maret 2021 tetap tinggi sebesar 24,05%, dan
rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan / NPL)
tetap rendah, yakni 3,17% (bruto) dan 1,02% (neto). Di
tengah kondisi likuiditas yang longgar, intermediasi
perbankan masih mengalami kontraksi sebesar 2,28%
(yoy) pada April 2021. Masih lambatnya kredit perbankan
terutama disebabkan oleh belum kuatnya permintaan
kredit dari dunia usaha dan masih relatif tingginya
persepsi risiko kredit dari perbankan. Kredit perbankan
diperkirakan akan mengalami peningkatan mulai triwulan
I 2021 sejalan dengan peningkatan pertumbuhan
ekonomi, semakin membaiknya kinerja korporasi, serta
semakin melonggarnya indeks lending standar dari
perbankan. Pada tahun 2021 kredit perbankan
diperkirakan akan tumbuh sesuai prakiraan 5-7%. Dalam
kaitan ini, Bank Indonesia terus memperkuat transparansi
SBDK perbankan serta koordinasi dengan Pemerintah dan
otoritas terkait untuk meningkatkan kredit/pembiayaan
kepada dunia usaha pada sektor-sektor prioritas,
termasuk kredit kepada UMKM.

Kebijakan sistem pembayaran Bank Indonesia terus
diarahkan untuk mempercepat digitalisasi sistem
pembayaran dan akselerasi transaksi ekonomi dan
keuangan digital. Pertumbuhan transaksi ekonomi dan
keuangan digital semakin tinggi seiring meningkatnya
akseptasi dan preferensi masyarakat untuk berbelanja
daring, meluasnya pembayaran digital dan akselerasi
digital banking. Nilai transaksi Uang Elektronik (UE) pada
April 2021 mencapai Rp22,8 triliun, atau tumbuh 30,17%
(yoy). Volume transaksi digital banking juga terus
meningkat, dimana pada April 2021 tumbuh 60,27% (yoy)
sebesar 572,8 juta transaksi dengan nilai transaksi digital
banking yang tumbuh 46,36% (yoy) hingga mencapai
Rp3.114,1 triliun. Bank Indonesia akan terus mendorong
akselerasi digitalisasi ekonomi dan keuangan yang inklusif
dan efisien, antara lain dengan mengakselerasi perluasan
merchant QRIS melalui pendekatan ekosistem targeted,
serta perluasan edukasi dan sosialisasi QRIS kepada
seluruh lapisan masyarakat. Bank Indonesia juga terus
memperluas elektronifikasi penyaluran bantuan sosial
dan transaksi keuangan Pemerintah Daerah, serta
mendukung kesuksesan Gerakan Nasional Bangga Buatan
Indonesia (Gernas BBI). Sementara itu, Uang Kartal Yang
Diedarkan (UYD) pada April 2021 mencapai Rp843,4
triliun, tumbuh 13,42% (yoy) seiring dengan
meningkatnya kebutuhan uang kartal menjelang Idulfitri
1442 H. Nilai transaksi pembayaran menggunakan kartu
ATM, Kartu Debet, dan Kartu Kredit pada April 2021
tercatat Rp679,6 triliun, tumbuh 33,13% (yoy) sejalan
dengan peningkatan aktivitas ekonomi dan kebutuhan
masyarakat selama Ramadan dan menjelang Idulfitri
1442 H.
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BAB 2

Respons Kebijakan
Bank Indonesia

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 24-
25 Mei 2021 memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-
Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 3,50%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 2,75%, dan suku bunga
Lending Facility sebesar 4,25%. Keputusan ini konsisten
dengan prakiraan inflasi yang tetap rendah, serta upaya
untuk menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah dan
mempercepat upaya pemulihan ekonomi. Bank Indonesia
juga terus mengoptimalkan bauran kebijakan moneter
dan makroprudensial akomodatif serta mempercepat
digitalisasi sistem pembayaran Indonesia untuk
memperkuat upaya pemulihan ekonomi nasional lebih

lanjut melalui berbagai langkah kebijakan sebagai berikut:

1. Melanjutkan kebijakan nilai tukar Rupiah untuk
menjaga stabilitas nilai tukar yang sejalan dengan
fundamental dan mekanisme pasar;

Melanjutkan penguatan strategi operasi moneter
untuk memperkuat efektivitas stance kebijakan
moneter akomodatif;

Melanjutkan kebijakan transparansi Suku Bunga
Dasar Kredit (SBDK) perbankan dengan penekanan
pada komponen-komponen SBDK (cost of fund,
overhead cost, dan profit margin) dan masih
lambatnya penurunan suku bunga kredit baru;

Memperkuat kebijakan makroprudensial akomodatif
melalui penyempurnaan kebijakan rasio kredit
UMKM menjadi kebijakan Rasio Pembiayaan Inklusif
Makroprudensial (RPIM) antara lain melalui
perluasan mitra bank dalam penyaluran pembiayaan
inklusif, sekuritisasi pembiayaan inklusif, dan model
bisnis lain;



5. Menurunkan batas maksimum suku bunga Kartu akan diselenggarakan promosi investasi dan

Kredit dari 2% menjadi 1,75% per bulan dalam rangka perdagangan di Singapura, Tiongkok, Jepang, Amerika
mendukung transmisi kebijakan suku bunga dan Serikat, Meksiko, Inggris, Swedia, Norwegia, dan
efisiensi transaksi nontunai, berlaku sejak 1 Juli 2021; Perancis.

6. Memperluas pendalaman pasar uang melalui Bank Indonesia terus memperkuat sinergi kebijakan
percepatan pendirian Central Counterparty (CCP) dan dengan Pemerintah dan Komite Stabilitas Sistem
standardisasi transaksi repo yang dapat dikliringkan Keuangan (KSSK), termasuk melalui implementasi Paket
melalui CCP; Kebijakan Terpadu KSSK, guna mempercepat pemulihan

ekonomi nasional. Koordinasi dengan Pemerintah dan
otoritas terkait juga terus diperkuat untuk mendorong
penurunan suku bunga kredit perbankan dan
meningkatkan kredit/pembiayaan kepada dunia usaha
pada sektor-sektor prioritas.

7. Memfasilitasi penyelenggaraan promosi perdagangan
dan investasi serta melanjutkan sosialisasi
penggunaan Local Currency Settlement (LCS) bekerja
sama dengan instansi terkait. Pada Mei dan Juni 2021
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Perbaikan perekonomian dunia berlanjut sebagaimana prakiraan sebelumnya, di tengah
ketidakpastian pasar keuangan global yang belum sepenuhnya mereda
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Yield UST 10Y dan JGB 10Y serta Indeks Saham AS

Indeks e=indeks DJIA  ===Yield UST 10Thn (skala kanan) ~ ===Yield JGB 10 Tahun (skala kanan) %
36.000 350
34.208
34,000 300
32.000 250
30,000
2,00
163
28.000
150
26.000
1,00
24.000
050
22.000
0,08
20.000
18.000 050

123455759101112‘12345675@101112‘123456789101112123¢ 5
2018 2019 2020 2021

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 21 Mei 2021

Aliran Modal Ke Negara Berkembang

Miliar Dolar AS
=Tiongkok ~ India  =Indonesia mThailand = Malaysia arbotar

80

20
I -40
-60
11/12|1|2|3|4|5|6|7|8/9|10/11/12/ 1|23 |4|5|6|7|8|9|10/11/12|/ 12|34
2018 2019 2020 2021
Sumber: IIF, diolah

Persepsi Risiko Negara Berkembang dan Indonesia

Bps. ——EMEB Spread

=—CDS Indonesia (skala kanan)

‘:2345«75a:c=\*;‘\zs45§?ez~wu1z\\23453’9910n-2w2345
018 18 2020 202

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 21 Mei 2021

Pertumbuhan ekonomi domestik membaik pada triwulan Il 2021 sesuai prakiraan

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Pengeluaran

2019 o 2000 0 m
[ [ e |

500 518 501 497 504 283 552 405 361 263 2B

Komponen

Konsumsi Rumah Tangga

Konsumsi Lembaga Nonprofit

i 6% 1529 741 35 1082 500 78 197 214 419 453
Melayani Rumah Tangga

Konsumsi Pemerintah 520 823 0% 048 325 377 6% 976 176 1% 2%
Investasi (PMTDB) 503 455 421 406 445 170 861 648 615 495 03
Investasi Bangunan 548 546 503 553 537 276 526 560 683 378 074
Investasi Nonbangunan 369 1% 195 013 180 -146 -1862 899 471 83 139
Ekspor 158 <173 010 039 -087 036 -1202 -1166 721 770 674
Impor 47 684 830 805 769 36 -1829 -300 -1352 1471 527
500 297 532 349 219 201 A
Sumber: BPS
Bank Indonesia

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Lapangan Usaha

2019 2020 2021

Komponen m 2019 | " n - 2020 |

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 182 533 312 426 364 001 220 216 259 175 295
Pertambangan dan Penggalian 232 071 234 094 122 045 272 428 -120 195 202
Industri Pengolahan 385 354 414 366 380 206 618 43¢ 314 293 138
Pengadaan Listrk dan Gas 412 220 375 601 404 385 546 244 501 234 168
Pengadaan A, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 895 833 485 541 683 438 444 594 498 494 549
Konstruksi 591 569 565 579 576 290 539 452 567 326 079
PMe:jfa"ga”Besarda"Etera""Repa'aS'MObMa"Se"eda 521 463 443 424 462 157 759 505 364 372 123
Transportasidan Pergudangan 545 588 666 755 640 130-3080-1671 -1342 -1504 3.1
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 587 553 541 641 580 19421971181 -888-1022 7.26
Informasi dan Komunikasi 906 960 924 971 941 982 1085 1072 1091 1058 872
Jasa Keuangan dan Asuransi 723 449 615 849 660 1063 106 -095 237 325 299
Real Estat 540 571 597 585 574 381 231 1% 125 232 09
Jasa Perusahaan 1036 994 1022 1049 1025 539-1209 761 7.02 544 -610
C\;iarjr‘ubmstraslPemerln(ahan,PertahanandanJammanSos\al 41 885 187 206 46 315 321 18 155 003 200
Jasa Pendidikan 564 631 781 546 629 587 119 241 136 263 -161
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 864 913 918 782 868 1039 371 1529 1654 1160 364
Jasa ainnya 997 1072 1071 1078 1055 7.09 <1260 -555 48 410 515

5.07| 5.05| 5.02| 4.97| 5.02| 2.97|-5.32| -3.48| -2.19|-2.07 |-l

Sumber: BPS
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PDB Spasial Triwulan | 2021 Indeks Ekspektasi Konsumen

abmare
Indeks Ekspektasi Konsumen (EK) «Pengeluaran fip1-2 juta
~—Pengeluaran Rp2-5 juta —Pengeluaran >Rp3 juta e
150
140
130
120
110
100
—= =
— e SV "“
Voo 1 ““\:ﬁ i L L 1 I I A TIg 9wl o234
4 2018 2019 2020 200 2020 2021
W wizmenewn [l winawnn et o
Sumber: BPS, diolah Sumber: Bank Indonesia
Nilai Tukar Petani Indeks Job Vacancy
NTP (skala kanan) ——Tanaman Pangan e
——Hortikultura —Tanaman Perkebunan Rakyat 120 ‘80
%oy —Peternakan —Perikanan % yoy Indeks Job Vacancy w0
20 3 100 (Feb 2012 = 100)
15 R a0
80
1 Pertumbuhan 2
1 (skala kanan)
s 60 0
0 0 20
0
1 -10
5 20
-60
10 2
0 -80
15 3 Ponmow w1 7 8 91011121 23 4
1 i (LA 2 R N R\ O B | 7.8 8 [10 11121 234
so1s 010 020 021 2030 2021 2018 2019 2020 2021 2020 2021
* Data s.d. April 2021 d. gl 2021
Sumber: BPS, diolah Sumber: Big Data Analytics Bank Indonesia
Penjualan Eceran Penjualan Online
%, yoy Electronics & Gadget = Fashion m=Food &Beverages
8 mmPersonal Care & Cosmetics  mm Hobby m=0tomotive
Home & Office Supplies - Others —Tatal yoy
60 z10%
Makanan, Minuman & 4
Tembakau 20 e
] 130%
D, L ‘ ‘ ‘ a0 20%
Peralatan Informasi dan
ralatan Informasi dan Perenghapan fumeh "
Komunikasi Tanoga Liinma s0%
% Y Sandang 40 E L]
40 m=EmEE 0%
L e I (I A I Toe sl to2 34 o o
018 019 020 031 2020 01 1 LU LI\ B (NI AVAN BN [ I\ " B o 7|8 9 101112 1 2|3 4
2018 2019 2020 2021 2020 2021
*Datas.d April 2021

“Data s.d April 2021

Sumber: Bank Indonesia Sumber: Big Data Analytics Bank Indonesia
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Realisasi Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
T R—

2021
RINCIAN = APBN Ry
PERPRES 72 (RpTriliun)
A. Pendapatan Negara dan Hibah 1,633.6 1,743.6 379.4
I. Penerimaan Dalam Negeri 1,621.3 1,742.7 379.0
1. Penerimaan Perpajakan 1,282.8 1,444.5 290.4
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 338.5 298.2 88.6
Il. Hibah 12.3 0.9 0.3
B. Belanja Negara 2,589.9 94.6%| 2,750.0 523.0
I. Belanja Pemerintah Pusat 1,827.4 92.5%| 1,954.5 350.1
1. Belanja Pegawai 380.5 94.3%, 421.1 88.2
2. Belanja Barang 421.5 154.3% 362.5 63.8
3. Belanja Modal 187.3 136.3%| 246.8 34.2
4. Pembayaran Kewajiban Utang 314.1 92.7%) 373.3 78.4
5. Subsidi 196.2 102.2%, 175.4 21.4
6. Belanja Hibah 6.3 123.7%| 6.8 0.0
7. Bantuan Sosial 202.5 116.1%| 161.4 55.0
8. Belanja Lainnya 119.5 26.5%) 207.3 9.2
Il. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 762.5 99.8%| 795.5 173.0
1. Transfer ke Daerah 691.4 99.8%| 723.5 162.4
2. Dana Desa 71.1 99.9%| 72.0 10.6
C. Keseimbangan Primer (642.2) (633.1)| (65.3)
D. Surplus/Defisit Anggaran (956.3)| (1,006.4)| (143.7)|
Surplus/Defisit Anggaran (%PDB) (6.2)] (5.7)) (0.9)|
Sumber: Kementerian Keuangan
Ekspor Nonmigas ke Negara Tujuan Utama
yoy
—Tiongkok —hS —Jepang —India Singapura
120%
o
400
2 //-\
B
S
1 2 3 45 9 10 nm 2 3 4 5 7 8B 92 00121 2 4
2020 021
Sumber: Bank Indonesia
Impor Nonmigas
%, yoy
60
50
40
30
20
10
[
-10
Bahan Baku 20
Barang Modal -30
-40
LIS L {1 " A (A (A VA | A 1 I A2 N [ 7 8 9. 101112 1 2 3 4
2018 2019 2020 2021 2020 2021

* Data s.d April 2021

Sumber: Bank Indonesia

Bank Indonesia

Ekspor Nonmigas

Pertambangan

2019 2020 2021

Vit 207

Sumber: Bank Indonesia

Ekspor Nonmigas Spasial

Sumber: Bank Indonesia

o, yay
50

Manufaktur

A0
30

20

7.8 910 071121 2 3 4
2020 2021

[ vor Mo 2 i trnmembai vy s 21 s, trem membet
Mer 2 iorraks ren mambsic_ @ yey Mar2 ket menurun

S

Purchasing Managers’ Index (PMI) Manufaktur

2019

Sumber: Markit Economics

Indeks

News Order

New Export Order

5 6 7 8 9 01121 2 3 4
2020 2021
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Impor Barang Konstruksi

Mineral Bukan Logam® - esi & Baja
- ogam Olahan® W Sanitasi, Pipa, Perlengkapan
—Total Imper Barang Konstruksi
559
35%
15%
= 5%
-25%
45%
* Minaral Bukan Logam: K. r i
" N5, Kaca, Glassware
=% Logam olahan: Struktur & Bagien Bes, Xawat, Paku B Sakrup
5%
clalw e [T Talw o TwTwlw rlelalaalale] ]z
2018 2018 2020 2021 2020

Sumber: Bank Indonesia

Ketahanan sektor eksternal Indonesia tetap terjaga, didukung oleh perbaikan kinerja Neraca
Pembayaran Indonesia (NPI)

Neraca Pembayaran Indonesia Neraca Perdagangan
Komponen (Miliar Dolar AS) 2019 2020 201 Miliar Dolar AS
Il IV Total | I Il IV Total [*

Transaksi Berjalan 66 82 75 80 303 34 29 14 09 43 -0 5
A Barang 1308 14 03 35 45 40 98 100 282 19 ‘ gangan B

- Ekspor, fob M2 402 437 434 1685 417 346 408 462 1634 494 )

- Impor, fob 399 396 423 431 1649 372 307 310 362 1351 415

a.Non-migas 29 31 27 32 120 58 33 94 113 29 100 Nonmigas

b. Migas 2129 210 32 103 26 08 07 42 54 20
B. Jasa-asa A5 49 22 20 6 AT 21 27 31 96 34
C. Pendapatan Primer 41 89 84 83 N8 79 62 T4 T4 -89 69
D. Pendapatan Sekunder 18 20 18 20 % 17 14 14 14 59 14
Transaksi Modal dan Finansial 988 674 743 1255 3660 -302 1081 087 -101 764 556
1. Investasi Langsung 59 58 52 36 205 43 42 09 42 136 41
2. Investasi Portofolio 55 46 46 73 20 463 97 20 20 34 49
3. Investasi Lainnya A6 36 25 16 61 06 33 19 74 94 36
Neraca Keseluruhan 2420 00 43 47 85 92 21 02 26 41
Memorandum : -3
- Cadangan Devisa 1245 1238 1243 1292 1292 1210 1317 1362 1359 1359 1374 1/2/3/4/5/6/7/8/911011121/2/34/5/6/7/8/91011121/2/3/4/5/6/7 8/91011121/23/4/5/6/7 8/91011121/2|3 4.
Dalam bulan impor dan pembayaran ULN Pemerintah 67 67 69 73 73 70 81 91 98 98 97 2017 2018 2019 2020 201
- Transaksi Berjalan (% PDB) 24 29 26 28 27 42 12 04 03 04 04
Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka sementara Sumber: BPS
Aliran Modal Asing Cadangan Devisa

Miliar Dolar AS Miliar Dolar AS Bulan
15 EE I,

Bulan Impor dan Pembayaran Utang Pemerintah (skala kanan) - ;dangan Devisa 10

Liabilitas Portofolio Investasi

10 120 9

Net Sektor Swasta 8

5 @ 7

6

0 5

. 60 4

- 3

30

-10 2

O 1 T\ A A . ;
2018 2019 2020 2021 1123145678910M2123/456789101M2123456789101M212345678910M2123 4

2017 2018 2019 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia. Data s.d 21 Mei 2021 *Angka sementara Sumber: Bank Indonesia
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Rupiah vs Negara Kawasan Suku Bunga Kebijakan Negara Kawasan

L % %
Nilai Tukar 2021 vs 2020 20
4 L
[“12.00
TRY [ -12.00 Em— | Suku bunga kebijakan 18
7,00 L
BRL 727 | 35 16
IPY 5.23 I——
.26 % 3+ . 14
THB 4.54 I 202 Suku bunga kebijakan Turki (skala kanan)
KRW 3.c0 ME— . 25 + 2
DR 212 — Lea 10
EUR 065 2 r
S 5.25 8
MYR o 1 2.73 15
sGD 0.49 M a8 6
INR B0 3% T 4
PHP . . oo 2.78 05
Ny = point-to-point s - 2
rerata — i . . . . . . . .
ZAR . 1153 0 0
-15.0 -10.0 5.0 0.0 5.0 100 15.0 Turki India Meksiko  Indonesia  Brazil Filipina  Malaysia ~ Thailand AS
%, ytd
Sumber: Reuters dan Bloomberg. Data s.d. 24 Mei 2021 Sumber: Bloomberg

Inflasi tetap rendah sejalan pasokan yang memadai di tengah peningkatan permintaan musiman

Ramadan
Inflasi IHK dan Komponen Ekspektasi Inflasi
%.yoy Ekspektasi Inflasi 2020 M Ekspektasi Inflasi 2021 %, yoy
12 4.5
L 4.0
8
3.5
4 3.0
0 2.5
V IHK V 118
112 2.0
-4
1357 9M13579M13579M13579M153 I N us
2017 ‘ 2018 ‘ 2019 ‘ 2020 ‘ 2021 2020 2021
Sumber: BPS, diolah Sumber: Consensus Forecast
Inflasi Daerah
sareea 1,94 o 1,38 | SIS 2,16 s
3 1 m.uﬁe«mmm%é}zg:; il ] h";:"
“”
Wi i 'd‘:".:’ - ..
Wowcan g L i e W WB
i ‘lllll =l = In
| WA VIR gy wsh emGoana 1,59 oo pavon 1,19
Sumber: BPS, diolah
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Kondisi likuiditas longgar dan ketahanan sistem keuangan terjaga, meskipun fungsi intermediasi
perbankan masih perlu didorong

Quantitative Easing (QE) dan Pembelian SBN oleh BI Uang Beredar dan AL/DPK
Triliun Rp % %, yoy
T 800 4 25
700 3
2020 m 2021 0l 20
600 174
413.42 500 5L M1 (skala kanan) /7% 15
20 15
400 5 M2 (skala kanan) 10
7
30 10 Uang Kuasi s
200 5 0l (skala kanan)
88.91 10843 100 0 nnnnnnnnnnnnnnAnnnnAnnnRnnnnnnnnnAnAnNnAnAAnANnNnNNnANNNRANANRNRAN 0
ml ] ) 135 T O3S N3N N3 9Ny
QF Pembelian SBN 2016 2017 ‘ 2018 ‘ 2019 2020 ‘2021
Sumber: Bank Indonesia. * Data s.d. 21 Mei 2021 Sumber: Bank Indonesia
Suku Bunga Kebijakan Bl dan PUAB O/N Suku Bunga Perbankan
9 %
16
8
Suku Bunga Kredit KNK Suku Bunga Kredit "
LF Rate 7 n
PUAB O/N r_’_‘- = —|_‘ 6 9.61 10
- Suku Bunga Deposito 1Bulan 912 ¢
- id BI7DRR ¢ DFRate L S’
._||—L\_ - : 5 6
4 3-'\_|_‘ﬂ 4 Suku Bunga Deposito 4
279 3 3.76 )
2.75)
) 0
1234567810111212345789101112124567891012123457891011121234678910111234 357911}135791]‘1357911%357911}135791]%357911‘1357911}135791]‘1357911%357911}135791]‘1
216 o1 2018 00 00 o1 w0 | 01 ‘ w1 ‘ 013 ‘ 014 ‘ 015 ‘ 016 ‘ 017 ‘ 018 ‘ 019 | 200 202
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
Transmisi BI7DRR kepada SBDK Transmisi SBDK kepada Suku Bunga Kredit Baru
J’é‘] . 1‘;/“ Spread SBDK thd SBKredit Baru (skala kanan) BKreditBary  » o o o o SBOK %3

Spread (SBDK - BI7DRR)  mmmm Spread (SBDK - Sb depo 1bln) ——SBDK ~ =Deposito 1bulan ——BI7 DRR

! " 7- cc000000000000000000000000, 10.64 42
W@g 10 10 - M LI T T T 391]

9.50

9 ~ 1 -
4
376

2 2 17
350

0 3

/
y A

~
T

=Y

1‘Z‘}MS‘&M8‘9‘10‘11‘12‘1‘2‘3‘4‘5‘6‘7‘8‘9‘1&11‘12‘1‘2‘3‘4‘5‘6‘7‘8‘9‘10‘11‘141‘2‘3

T23456789101112123456789101112123456789101112123456789101112123
2018 ‘ 2019 ‘ 200 ‘2021

2017 2018 2019 2000 2!
Sumber: 0JK, Bank Indonesia, diolah Sumber: 0JK, Bank Indonesia, diolah
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Permodalan Industri Perbankan
% Rp Ribu Triliun
8

31
29

27 ATMR (skala kanan)

’ H\H\HH&J\H\H\HHMH\H\HHMH\H\HHMH\H\HHHH\H\H\MH\H\HHMHH ’

2014 \ 2015 \ 2016 2017 \ 2018 2019 \ 2020 202

Sumber: Bank Indonesia

Perkembangan Kredit dan DPK
%

30 100

LDR (skalakanan)

Pertumbuhan Kredit (yoy)

Pertumbuhan DPK (yoy)

¢ \3_\2/365

° 3579"‘1357911%357911%357911‘1357911}1357911‘1357911}1357911‘13579"‘1*
o | s e | 0w | a8 00 | 020 202

o | 2m

Sumber: Bank Indonesia

Rasio Kredit Bermasalah (NPL)

50
45
4.0

NPLbruto 317 35

30

25

20

—— 102 15
N V

1.0
NPLneto

0.5
o 30 B B ot T o ol T s

0.0
2017 2018 2019 200 ‘ 200

Sumber: Bank Indonesia, 0JK

Kebijakan sistem pembayaran Bank Indonesia terus diarahkan untuk mempercepat digitalisasi
sistem pembayaran dan akselerasi transaksi ekonomi dan keuangan digital

Nilai Transaksi Uang Elektronik

25 Rp Triliun %, yoy 500
Pertumbuhan(skala kanan) 23

20 Transaksi UE - 400

15 - 300

10 | 200

5 - 100

30,17

0 | | ¢ O | O | ¢ O O | ) Nl N 0
T3S 7emuB s an s
2018 2019 2020 201

Sumber: Bank Indonesia

Bank Indonesia

Volume Transaksi Digital Banking

Juta Transaksi %, yoy
700

600
500
400
300
200

Pertumbuhan (skala kanan]

Sumber: Bank Indonesia
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Nilai Transaksi Digital Banking

Rp Triliun %%, yoy
3.500 P 80
3000 - Pertumbuhan (skala kanan]
2500 I 46,36
2000 N
20
1500 |
1000 | 0
500 | -20
_ nannnAAAnnAAnAAAnnARnNANAAANNN 40
1|2‘3‘4‘5|6|?|3‘9‘1dm|121|2‘3‘4‘5|5|?|&‘9‘1dﬁ|1 1‘2‘3‘4
2019 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia
Volume Transaksi E-commerce
Juta Transaksi %, yoy
160
40 | Musk &Film  Makanan & Minuman 140
3 | Perlengkapan Rumah Tangga &Kanter  Persenal Care &Kosm ik 120
30
Habi & KoleksiLainnya 100
PR
80
20 o
15 = @
0 0
5 U 20
- - 0
I‘2‘3‘4‘5|6‘7‘8‘9‘10‘H|]2 I‘Z‘3‘4‘5‘6|7‘8‘9‘10‘1]‘12 1|z‘3
2019 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia
Nilai Transaksi ATM/D dan Kartu Kredit
00 Rp Triliun %, yoy
700 Pertumbuhan (skala kanan) “-3]3
600 20
500 10
400 0
300
200 -10
100 -20
0 -30
2018 2019 2020 2021

Sumber: Bank Indonesia
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Transaksi QRIS
Rp Miliar
1.800 I
1.600
1.400
1.200

Volume (skala kanan)

1.000

400

200

Sumber: Bank Indonesia

Uang Yang Diedarkan

Rp Triliun

1.000
900 Pertumbuhan

200 (yay skala kanan)
700
600
500
400
300
200
100

s

2017

1asem

2018

157

2019

Sumber: Bank Indonesia
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%) BANK INDONESIA

Untuk informasi lebih lanjut hubungi:

Kelompok Komunikasi Kebijakan dan Pengaturan
Grup Perumusan Kebijakan

Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter

Telp  :Contact Center BICARA (+62 21) 131
Fax :+62 21 345 2489

Email : DKEM-KKP@bi.go.id

Website : http://www.bi.go.id




